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ABSTRAK

Musculoskeletal Disorders atau yang dikenal dengan istilah MSDs
merupakan sekumpulan gejala atau gangguan yang berhubungan dengan jaringan
lunak yaitu berupa otot, tendon, ligament, sendi, kartilago yang dapat
mempengaruhi hampir semua jaringan termasuk saraf dan selubung tendon dan
keluhan pada bagian- bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai
dari keluhan sangat ringan hingga sangat sakit. Keluhan MSDs dapat terjadi
karena beberapa faktor seperti faktor pekerjaan, individu, lingkungan dan
psikososial. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilakukan pada pekerja konveksi sektor informal di
wilayah kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang dengan jumlah sampel sebanyak
80 yang dipilih dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan februari sampai agustus 2016.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluhan Musculoskeletal
disorders yang dialami oleh 80 pekerja, ada 58 pekerja (72,5%) diantaranya
mengalami keluhan MSDs sedangkan sebanyak 22 pekerja (27,5%) tidak
mengalami keluhan MSDs. Berdasarkan bagian tubuh, keluhan yang dirasakan
pekerja paling banyak terjadi pada bagian pinggang (60,0%), punggung atas
(35,0%), leher atas (31,2%), tangan kiri dan kaki kiri (25,0%) dan bahu kanan
(23,8%). Keluhan MSDs lebih banyak dialami oleh responden dengan tingkat
risiko ergonomi tinggi (76,5%) berjenis kelamin laki- laki (76,0%), berumur >35
tahun (78,8%), memiliki masa kerja lama di konveksi yaitu >6 tahun (95,%),
memiliki kebiasaan merokok (80,0%), memiliki kategori indeks massa tubuh
tidak normal (68,1%) serta memiliki kebiasaan olahraga yang cukup (75,0%).
Hasil uji statistik bivariat menunjukkan adanya hubungan antara umur dengan
keluhan MSDs (p=0,000), masa kerja dengan keluhan MSDs (0,001) dan
kebiasaan merokok dengan MSDs (p=0,026).

Kata Kunci : Keluhan MSDs, Pekerja konveksi sektor informal, faktor pekerjaan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salau satu Usaha Kecil Menengah (UKM) ataupun sektor informal yang
berkembang pesat saat ini, diantaranya yaitu usaha konveksi. Konveksi
merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang pembuatan barang jadi tekstil.
Selain berperan penting pada proses pembangunan ekonomi di suatu negara,
usaha konveksi juga memberikan kontribusi kepada pembukaan lapangan kerja
serta distribusi pendapatan bagi masyarakat lapisan bawah. Badan Pusat Statistik
mencatat di indonesia jumlah usaha konveksi dalam skala kecil menengah tercatat
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 46.601 dengan jumlah tenaga kerja 387.553
(Badan Pusat Statistik, 2015).

Dengan adanya laju perkembangan industri kecil tersebut selain memiliki
aspek positif ternyata disamping itu juga terdapat aspek negatif yang berasal dari
penggunaan teknologi tinggi yaitu timbulnya sumber-sumber bahaya di tempat
kerja. Perkembangan teknologi ini menuntut pekerja untuk berinteraksi dengan
mesin dan lingkungan kerja. Dalam setiap kegiatan pekerjaan yang melibatkan
faktor manusia, mesin dan bahan yang melalui tahapan proses memiliki risiko
bahaya dengan tingkatan risiko berbeda antara satu dengan yang lain yang
memungkinkan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
(Ramli,2010).

Berdasarkan catatan Kementerian Kesehatatan Republik Indonesia
menunjukkan bahwa dari hasil laporan pelaksanaan kesehatan kerja di 26 provinsi
di Indonesia pada tahun 2013 terdapat jumlah kasus penyakit umum pada pekerja
ada sekitar 2.998.766 kasus dan jumlah kasus penyakit yang berkaitan pada
pekerjaan (work related diseases) ada sekitar 428.844 kasus (Kemenkes RI,
2014). Jumlah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang terus meningkat
dan berkesinambungan diakibatkan oleh kurangnya perhatian terhadap masalah
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) salah satunya yaitu masalah ergonomi di
lingkungan pekerjaan. Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi

antara manusia dengan mesin dan faktor lain yang mempengaruhinya (Kuswana,
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2014). Apabila risiko ergonomi tidak dikendalikan dengan segera maka akan
muncul gangguan kesehatan pada pekerja, salah satunya yaitu gangguan
Musculoskeletal Disorders (MSDs).

MSDs atau gangguan muskuloskeletal adalah cedera pada otot, saraf,
tendon, ligamen, sendi, tulang rawan, atau cakaram tulang belakang (Kuswana,
2014). Apabila otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang
lama, maka akan mengakibatkan gangguan pada sendi, ligamen dan tendon.
Gangguan ini biasanya terjadi dikarenakan adanya kontraksi otot yang berlebihan
akibat pemberian beban kerja yang terlalu berat dengan durasi pembebanan yang
panjang. Keluhan dapat diperburuk dengan adanya pajanan faktor seperti
pergerakan berulang, postur tubuh yang janggal, penggunaan tenaga yang
berlebihan dan getaran yang berasal dari mesin yang dialami oleh pekerja dalam
jangka waktu yang lama, lingkungan kerja serta faktor dari masing- masing
pekerja (NIOSH, 2015).

MSDs merupakan masalah yang sudah sejak lama tertera dalam dunia
kesehatan kerja yang sering ditemui di berbagai belahan dunia tercatat beban
global akibat faktor pekerjaan menunjukkan terdapat 31% dari seluruh PAK
didunia pada tahun 1994 (Leigh et al, 1999) hal tersebut didukung dari data
laporan di Eropa menyatakan bahwa sekitar 60% dari orang yang teridentifikasi
mengalami masalah MSDs dan dianggap permasalahan kesehatan yang serius
(European Commision, 2010). Berdasarkan Data Annual Health and Safety
Statistic Report tahun 2014-2015 dalam laporan Health and Safety Executive
menunjukkan bahwa terdapat 516.000 kasus penyakit baru pada pekerja selama 1
tahun terakhir dan sekitar 80% dari kasus baru tersebut yaitu 169.000 kasus
adalah masalah MSDs. Laporan menurut Bureau Of Labour Statistic (2015)
menemukan bahwa pada tahun 2014 gangguan muskuloskeletal (MSDS) adalah
jenis yang paling umum dari pekerjaan yang berhubungan dengan PAK. Belum
lama ini US Departement of Labour mengeluarkan berita yang salah satunya
menyebutkan bahwa kasus MSDs pada tahun 2014 di Amerika terhitung sebanyak
338 kasus atau 32% dari jumlah total kasus cedera dan penyakit akibat kerja.
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Kurniawidjaja (2010) mengungkapkan bahwa di Indonesia berdasarkan
Studi yang dituangkan dalam “profil Masalah Kesehatan Pekerja di Indonesia
tahun 2005 ditemukan sebanyak 40,5% pekerja mengalami keluhan gangguan
kesehatan yang diduga terkait dengan pekerjaan, yaitu penyakit Musculoskelet!
Disorders (16%), kardioveskuler (8%), gangguan kulit (1,3%). Menurut hasil
Riset Kesehatan Dasar Provinsi Banten tahun 2013 menunjukaan bahwa
prevalensi penyakit otot, tulang dan jaringan ikat berdasarkan diagnosis tenaga
kesehatan di provinsi Banten sebesar 9,5% dan berdasarkan diagnosis dan gejala
sebesar 20,6%. Prevalensi berdasarkan diagnosis pelayanan kesehatan tertinggi di
Kabupaten Pandeglang (21,0%), diikuti oleh Kabupaten Lebak (13,0%), Kota
Tangerang (9,5%) dan Kabupaten Serang (9,0%)

Dalam penelitian Elza (2012) pada pengrajin songket Tradisional
Silungkang di  Sumatra barat ditemukan pekerja mengalami keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) dengan presentase paling sering dialami oleh
pengrajin berupa keluhan pada bagian punggung sebanyak 80%, bahu kanan 74%
dan pinggang sebesar 72%. Kusumo (2014) dalam penelitiannya menemukan
bahwa 77,6% responden yang bekerja di Maintenace PT. Antam TBK UBPE
Pongkor tahun 2014 mengalami MSDs. Haryati (2007) melakukan survei
prevalensi keluhan pada sistem otot rangka pada pekerja profesi perawat yang
dilakukan melalui kuesioner dengan hasil menunjukkan adanya keluhan pada
bagian punggung atas (51.3%), bahu kanan (47,4%), punggung bawah (45.6%),
dan leher (44.9%). Sedangkan Ikrimah (2009) dalam hasil penelitiannya pada
pekerjan konveksi di cipondoh diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keluhan MSDs adalah faktor pekerjaan, kebiasaan merokok, dan getaran.
Sedangkan variabel yang paling mempengaruhi keluhan MSDs adalah kebiasaan
merokok, dan dapat meningkatkan resiko 20,739 kali.

Berdasarkan masalah- masalah yang telah dikemukakan diatas, maka perlu
adanya perhatian khusus mengenai bagaimana tingkat kesadaran para pengelola
dan pemilik usaha dalam upaya perlindungan tenaga kerja terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja yang tampak masih sangat rendah. Penerapan ergonomi
diberbagai bidang pekerja merupakan bagian yang penting dan sebuah keharusan,

hal tersebut didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa setiap aktifitas
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yang dilakukan apabila tidak dilakukan secara ergonomis maka dapat
mengakibatkan ketidaknyamanan, biaya tinggi, kecekaan dan penyakit akibat
kerja meningkat, performa kerja menurun sehingga akan berpengaruh pada
penurunan efisiensi dan daya kerja (Tarwaka,2013).

Namun pada kenyataannya para pemilik usaha dalam membeli peralatan
hanya berorientasi pada harga dan belum mempertimbangkan faktor- faktor
ergonomis. Fasilitas kerja yang tidak ergonomi, lingkungan kerja yang tidak
memenuhi standar dan sikap kerja yang dapat menimbulkan PAK salah satunya
adalah gangguan sistem muskuloskeletal. Dalam proses pekerjaan konveksi
pastinya berhubungan dengan mesin jahit dimana pekerja dituntut untuk bekerja
dalam posisi duduk berjam- jam. Menurut Grandjean (1993) kerja statis adalah
kerja yang berat (strenous). Sedangkan Onishi (1991) melaporkan bahwa kerja
dengan posisi duduk terus menerus menyebabkan kontraksi otot menjadi statis
dan the load pattern menjadi lebih kuat dibandingkan dengan kontraksi dinamis
(Tarwaka et al, 2004).

Daerah Cipadu merupakan daerah yang terkenal dengan wilayah gudangnya
tekstil atau usaha pakaian jadi. Banyak warga yang membangun usaha konveksi
disepanjang daerah Cipadu. Dari hasil studi pendahuluan menggunakan kuesioner
Norbodic Body Map yang melibatkan 30 pekerja pada 10 konveksi diwilayah
Cipadu Jaya yang bukan termasuk sampel, ditemukan terdapat 25 pekerja (83.3%)
yang merasakan keluhan MSDs setelah bekerja. Dari 25 pekerja bagian tubuh
yang merasakan keluhan terbanyak adalah bagian pinggang sebanyak 70%,
Punggung sebanyak 53% ,bagian bahu kiri sebanyak 57%, bahu kanan 43.3% dan
leher bagian bawah 40%. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal
disorders (MSDs) pada pekerja konveksi sektor informal di Kelurahan Cipadu
Jaya Kota Tangerang tahun 2016

1.2 Rumusan Masalah

Penerapan ergonomi ditempat kerja merupakan suatu keharusan, karena
dengan penerapan ergonomi dilakukan sebagai upaya dalam menciptakan

kenyamanan, kesehatan, keselamatan dan produktivitas kerja yang setinggi-
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tingginya. Namun pada kenyataannya para pemilik usaha, khususnya konveksi
dalam membeli peralatan hanya berorientasi pada harga dan belum
mempertimbangkan faktor- faktor ergonomis. Fasilitas kerja yang tidak ergonomi,
lingkungan kerja yang tidak memenuhi standar dan sikap kerja yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan salah satunya adalah gangguan sistem

muskuloskeletal.

Penelitian dilakukan pada usaha konveksi sektor informal yang di dalam
aktivitas pekerja konveksi tentu tidak terlepas dari risiko terjadinya gangguan
muskuloskeletal. Dalam menjalankan proses kerjanya pekerja seringkali kurang
meperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja karena keterbatasan sarana dan
prasarana namun pekerja dituntut harus menyesuaikan dengan keadaan pekerjaan,

peralatan dan lingkungan kerja yang ada.

Dari hasil studi pendahuluan menggunakan kuesioner Norbodic Body Map
yang melibatkan 30 pekerja konveksi pada 10 konveksi diwilayah Cipadu Jaya
yang bukan termasuk sampel, ditemukan terdapat 25 pekerja (83.3%) yang
merasakan keluhan MSDs setelah bekerja. Dari 25 pekerja bagian tubuh yang
merasakan keluhan terbanyak adalah bagian pinggang sebanyak 70%, punggung
sebanyak 53% ,bagian bahu kiri sebanyak 57%, bahu kanan 43.3% dan leher
bagian bawah 40%. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal
disorders (MSDs) pada pekerja konveksi sektor informal di Kelurahan Cipadu
Jaya Kota Tangerang tahun 2016.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor- faktor yang berhubungan
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja konveksi sektor
informal di Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang tahun 2016.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Diketahuinya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja
konveksi sektor informal di Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota
Tangerang tahun 2016.

2. Diketahuinya gambaran faktor/risiko pekerjaan (Berdasarkan metode
Rapid Entire Body Assessment) pada pekerja konveksi sektor informal di
Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang tahun 2016.

3. Diketahuinya gambaran faktor individu atau pekerja (jenis kelamin, umur,
masa kerja, kebiasaan merokok, Indeks Massa Tubuh (IMT), kebiasaan
olahraga) dengan keluhan MSDs pada pekerja konveksi sektor informal di
Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang tahun 2016.

4. Diketahuinya hubungan antara faktor risiko pekerjaan (Berdasarkan
metode REBA) dengan keluhan MSDs pada pekerja konveksi sektor
informal di Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang tahun 2016.

5. Diketahuinya hubungan antara faktor individu atau pekerja (jenis kelamin,
umur, masa kerja, kebiasaan merokok, Indeks Massa Tubuh (IMT),
kebiasaan olahraga) dengan keluhan MSDs pada pekerja konveksi sektor
informal di Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang tahun 2016.

1.4 Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai faktor- faktor yang
berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja
konveksi sektor informal di Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang.
Tempat penelitian ini dilakukan pada kawasan konveksi yang berada di wilayah
Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang. Peneliti ini dilakukan pada pekerja
sektor informal di Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang yang
dilakukan pada bulan Februari sampai Agustus 2016. Hal- hal yang diteliti adalah
Faktor/ risiko pekerjaan (berdasarkan REBA), faktor individu/pekerja (jenis
kelamin, umur, masa kerja, kebiasaan merokok, IMT dan kebiasaan olahraga).
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode

cross sectional.

Faktor-Faktor Yang Berhubungan... Eva Angriana Laksono, FIKES, 2016.



Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer melalui
observasi dan wawancara kuesioner serta data sekunder yang diperoleh dengan
mengumpulkan data- data dari kelurahan terkait jumlah usaha konveksi dan studi
literatur

Pengukuran keluhan MSDs dilakukan berdasarkan lembar Nordic Body
Map untuk mengetahui keluhan bagian tubuh, sedangkan dengan wawancara
menggunakan kuesioner dilakukan untuk mengetahui data individu pada pekerja.
Sedangkan pengukuran faktor pekerjaan diperoleh berdasarkan metode REBA
(Rapid Entire Body) agar memperoleh tingkat risiko ergonomi yang berpengaruh
terhadap keluhan MSDs.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat untuk Pemilik Usaha, manfaat

untuk Universitas Prof. DR. Hamka, dan manfaat untuk peneliti lain.

a. Manfaat untuk Pemilik Usaha

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam bentuk data dan informasi kepada pemilik usaha mengenai faktor- faktor
yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
pekerja konveksi sektor informal di Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya kota
tangerang tahun 2016. Selain itu juga dapat dijadikan masukan untuk pemilik
usaha dalam meningkatkah kesadaran akan pentingnya ergonomi dan melakukan
upaya-upaya perlindungan terhadap kesehatan pekerja khususnya mengenai

MSDs.

b. Manfaat untuk Universitas Prof. DR. Hamka

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk
data dan informasi mengenai faktor- faktor yang berhubungan dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja konveksi sektor informal di
Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang tahun 2016. Data dan informasi
ini dapat digunakan oleh tenaga pengajar, mahasiswa dan alumni Universitas Prof.
DR. Hamka sebagai referensi tambahan dalam proses belajar mengajar khususnya

yang berkaitan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs).
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c. Manfaat Untuk Penelitian lain

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam bentuk data dan informasi tentang faktor- faktor yang berhubungan dengan
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja konveksi sektor
informal di Wilayah Kelurahan Cipadu Jaya Kota Tangerang tahun 2016. Data
dan informasi ini dapat digunakan untuk mengembangkan ide penelitian dan

memperkaya referensi.
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